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51  Keslmpulan

Berdasakan tahapan analisis yang difakukan dan hasil vang didapatkan,
maka diperoleh beberapa kesimpulan berikut !

. Penelitian mengigunakan datil ulasan aplikasi sebanyak 25.000 data awal

setelah dﬁw dutn null yang berjumlah 11. Maka, data yang digunakan
be{pmhh*’ﬂﬁﬂmminn atribul Eﬂniﬂnt Ehn SCOTe.

menggunakan SPC (kernel = “rhf ) sﬂm [ﬂn E;mdum forest
menggunakan parameter  RandomForestClassiffer yaitu n_estimators =
100. Melalui permodelan split data yang berbeda yaitu dengan split data
: Mﬂﬁ“’ﬂkﬂ-ﬂ K-fold Cross Validation dan Random state 80 Eﬂmﬂﬂk data
h‘.ﬁn—.ﬂmm

satkan hasil dari masing -masing pﬂnndelm-iplh-ﬂam yang dilakukan

da.n pmmeterteﬁehuL Pada SVM Rbf dmg&npﬂﬂlﬂ split data K-fold
mendapatkan akurasi terbaik dari fold 74% chlph;ﬂn data rasio 80 : 20
patkan 94% . Sedangkan hasil dari Random Forest menggunakan K-
-mmmmmﬂuum;mummmm Oleh itu dari kedua
‘metode yang telah dilalui bahwa hasil chﬁj'am:kﬂn Fores dari permodelan

split data tersebut mendapatkan hasil lebih baik.

4. Dalam perbandingan metode SVM RbF Random Forest, SVM Linear . SVM
Polvnomial , Adaboost dan Baggimg dalam data ulasan Dana , pada
pemodelan split data K-fold vang membernkan performa yang paling terbaik
Random Forest dengan rata-rata akurasi fold akurasi 75%. Sedangkan untuk
split data rasio B(0:20 mendapatkan bahwa SVM Polynomial memberikan
performa yang paling baik dengan akurasi 98% precision 98% jrecall 98%

dan Fi-Score 98% . Untuk metode yang mempunyai performa yang tidak



bergitu baik dari kedua pemodelan split data yaitu metode Adaboost dengan
akurasi pada K-fold hanya 70% dan pada split data biasa rasio 80:20 sebesar
68%.
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